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Abstract 

Settlements along the railroad track will be subject to high noise exposure from train activity. 

Healthy settlement is a permanent residence, which functions as a place to live, rest, relax and 

protect from environmental influences. One environmental effect is the presence of noise which 

can result in subjective complaints that can cause other disturbances. This study aims to determine 

the intensity of train noise and subjective complaints of residents of RT. 02.02.02. Gunung pangilun 

sub-district, Padang Utara, Padang City in 2018. The design of this research is descriptive 

quantitative. The population in this study was taken from the residents of Gunung Pangilun Village 

who live in the suburbs of the railroad tracks, namely RT. 02 RW.0 2 with 116 residents. Based on 

the results of noise intensity measurements it is known that within 5 meters of the railroad has a 

noise intensity of 95 db (A), a distance of 10 meters has a noise intensity of 84 db (A), and a 

distance of 15 meters has a noise intensity of 73 db (A) exceeding the level the predetermined noise 

is 55 db (A). While within 20 meters has a noise intensity of 54 db (A). for subjective complaints, 

the results obtained that more than half of the residents experienced low subjective complaints, 

namely 28 residents (51.9%) while 26 residents (48.1%) experienced high subjective complaints. 

To reduce this, people are advised to put rubber dampening on the doors and windows so that the 

noise that enters the house is reduced and then planting trees such as banyan trees to reduce noise 

intensity. 

  

Keywords: Noise, subjective complaints, intensity overview 
 

Gambaran Intensitas Kebisingan Kereta Api Dan Keluhan Subyektif Warga 

Rt.02 Rw.02 Kelurahan Gunung Pangilun Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang 
 

Abstrak 

Permukiman di sepanjang rel kereta api akan mengalami paparan kebisingan yang tinggi dari 

aktivitas kereta api. Permukiman yang sehat merupakan tempat tinggal yang tetap, yang berfungsi 

sebagai tempat tinggal, beristirahat, bersantai dan berlindung dari pengaruh lingkungan. Salah satu 
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pengaruh lingkungan adalah adanya kebisingan yang dapat mengakibatkan keluhan subjektif yang 

dapat menimbulkan gangguan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas 

kebisingan kereta api dan keluhan subjektif warga RT. 02.02.02. Kecamatan Gunung Pangilun, 

Padang Utara, Kota Padang tahun 2018. Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini diambil dari warga Kelurahan Gunung Pangilun yang bermukim di pinggiran 

rel kereta api yaitu RT. 02 RW.0 2 dengan jumlah warga 116 orang. Berdasarkan hasil pengukuran 

intensitas kebisingan diketahui bahwa dalam jarak 5 meter dari rel kereta api memiliki intensitas 

kebisingan sebesar 95 db (A), jarak 10 meter memiliki intensitas kebisingan sebesar 84 db (A), dan 

jarak 15 meter memiliki intensitas kebisingan sebesar 73 db (A) melebihi ambang batas kebisingan 

yang telah ditetapkan yaitu 55 db (A). Sedangkan dalam jarak 20 meter memiliki intensitas 

kebisingan sebesar 54 db (A). Untuk keluhan subjektif didapatkan hasil bahwa lebih dari separuh 

warga mengalami keluhan subjektif rendah yaitu sebanyak 28 warga (51,9%) sedangkan sebanyak 

26 warga (48,1%) mengalami keluhan subjektif tinggi. Untuk mengurangi hal tersebut masyarakat 

diimbau untuk memasang peredam karet pada pintu dan jendela agar kebisingan yang masuk ke 

dalam rumah berkurang dan kemudian melakukan penanaman pohon seperti pohon beringin untuk 

mengurangi intensitas kebisingan.             

  

Kata Kunci: Kebisingan, Keluhan Subjektif, Gambaran Intensitas 
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Pendahuluan 

 

Perkeretaapian tidak saja memberi dampak yang positif bagi masyarakat, tetapi juga 

dampak negatif berupa pencemaran akibat kebisingan dan getaran bagi masyarakat di sekitarnya 

(Ilonka et al., 2025); (Lucas et al., 2017); (Milewicz et al., 2023). Keadaan ini akan sangat 

mempengaruhi kesehatan masyarakat yang tinggal di sepanjang rel kereta api. Fenomena dikota 

adalah kurangnya lahan untuk tempat tinggal bahkan lahan yang tersedia hanya mampu dimiliki 

oleh masyarakat pada kalangan ekonomi  menengah keatas karna harganya yang cukup mahal, 

sedangkan bagi masyarakat ekonomi rendah terpaksa memanfaatkan lahan-lahan sempit seperti 

daerah pinggiran rel kereta api sebagai tempat tinggal. Maka lahan-lahan terbuka (hijau) seperti 

jalur hijau lalu lintas, bantaran sungai, bantaran jalur rel kereta api, lahan kosong dan semacamnya, 

menjadi sasaran empuk yang akhirnya menjadi daerah pemukiman (Campos-Sánchez et al., 2019) 

Hasil peneliti (Susetyaningsih et al., 2019), tentang Keluhan Subyektif Pada Kebisingan dan 

Upaya Pengendaliannya. Diketahui bahwa kebisingan unit mencapai 99,4 dBA dan menimbulkan 

beberapa keluhan subyektif pada 17 pekerjanya seperti keluhan fisiologis sebesar 23.5 % dan 

keluhan psikologis sebesar 82,4%  

Daya dengar seorang dalam menangkap suara sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal meliputi umur, kondisi kesehatan maupun riwayat penyakit 

yang pernah diderita, obat-obatan dan lain sebagainya (Šostar & Ristanović, 2023). Sedangkan 

faktor internal dapat meliputi masa kerja, tingkat intensitas suara disekitarnya, lamanya terpajang 

dengan kebisingan, karakteristik kebisingan serta frekuensi suara yang ditimbulkan (Wang et al., 

2020); (Erbe et al., 2022). Dari berbagai faktor yang dapat dipengaruhi ambang dengar tersebut, 



 

NOFRIANTI & HARYANI 2025 
 

 

                                                      Radinka Journal of Health Science  Vol. 2 No. 3 (Februari 2025) 
 

 
 

307 

 

yang paling menonjol adalah faktor umur dan lamanya pemajanan terhadap kebisingan (masa kerja 

di tempat kerja) (Cappucci et al., 2022). Terpapar oleh kebisingan dapat merusak kemampuan 

untuk mendengar (menjadi tuli) dan juga dapat mempengaruhi organ tubuh yang lain termasuk 

jantung. Dan akibat pemajanan terhadap  bising, kebanyakan atau umumnya tidak dapat diobati, 

oleh karena itu menghindari kebisingan yang berlebihan adalah salah satunya cara yang tepat 

untuk mencegah kerusakan  pendengaran (ketulian) (Jo & Baek, 2024). 

Kelurahan Gunung Pangilun adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Padang Utara yang 

wilayahnya dekat dengan jalur lewatnya Kereta Api jika dibandingkan dengan jalur yang terdapat 

di Kelurahan lainnya. Dimana Kereta Api Padang-Pariaman melintas delapan kali dalam sehari 

yaitu pada pukul 05:45, 07:39, 09:00, 10:59, 14:00, 16:03, 17:00, dan yang terakhir pada pukul 

17:56 WIB. Kemudian setelah dilakukannya survei awal pada warga di RT.02 RW.02 yang 

terdapat 10 orang diketahui bahwa keseharian warga terpapar suara kereta api dan beberapa 

masyarakat merasakan keluhan kebisingan kereta api  dan terganggu saat istirahat. Dari uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Gambaran Intensitas Kebisingan 

Kereta Api Dan Keluhan Subjektif Warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung Pangilun Kecamatan 

Padang Utara  Kota Padang tahun 2018“ .  

  

Metodologi 

 

Desain penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif untuk mengetahui gambaran tingkat 

kebisingan kereta api dan keluhan subyektif warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung Pangilun 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Desain penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang berguna untuk memberikan gambaran tentang suatu fenomena atau masalah secara 

kuantitatif. Penelitian ini cocok digunakan jika tujuan penelitian adalah untuk mengukur dan 

menggambarkan variabel-variabel yang diteliti, bukan untuk menguji hipotesis atau mencari 

hubungan sebab-akibat. 

 

Hasil  

 

A. Pengukuran Intensitas Kebisingan 

 

Hasil pengukuran intensitas kebisingan pada warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung 

Pangilun Kecamatan Padang Utara Kota Padang sebagai berikut; 

 

Tabel 1. Pengukuran Intensitas Kebisingan 

Alat ukur Jarak ukur Hasil Ukur 

Sound Level Meter 5 Meter 95 dB 

Sound Level Meter 10 Meter 84 dB 

Sound Level Meter 15 Meter 73 dB 

Sound Level Meter 20 Meter 54 dB 

 

Berdasarkan hasil pengukuran intensitas kebisingan diketahui bahwa intensitas kebisingan 

tertinggi pada jarak pengukuran 5 meter dari rel kereta api yaitu 95 dB. 

 

B. Keluhan Subjektif 

 

Hasil penelitian  keluhan subjektif pada warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung Pangilun 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang sebagai berikut: 
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Tabel 2. Keluhan Subjektif 

Keluhan Subjektif Persentase 

Tinggi 48,1 % 

Rendah 51,9 % 

 

Berdasarkan hasil penelitian keluhan subjektif warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung 

Pangilun Kecamatan Padang Utara Kota Padang diketahui sebanyak 51,9% warga RT.02 RW.02 

mengalami keluhan subjektif rendah sementara 48,1% warga mengalami keluhan subjektif tinggi. 

 

Diskusi  

 

A. Pengukuran Intensitas Kebisingan 

Alat utama dalam pengukuran kebisingan adalah Sound Level Meter. Alat ini mengukur 

kebisingan pada intensitas 30-130 dB dan dari frekuensi 20-20.000 Hz. yang berjarak 5 meter dari 

rel kereta api mempunyai intensitas kebisingan 95 db(A), berjarak 10 meter mempunyai intensitas 

kebisingan 84 db(A), dan berjarak 15 meter mempunyai intensitas kebisingan 73 db(A) melebihi 

tingkat kebisingan yang telah ditentukan yaitu 55 db(A). Sedangkan yang berjarak 20 meter 

mempunyai intensitas kebisingan 54 db(A). (Vincens & Persson Waye, 2022), menyebutkan 

bahwa pengaruh utama kebisingan kepada kesehatan adalah kerusakan pada indera pendengaran, 

yang mengakibatkan ketulian progresif, dan akibat demikian telah diketahui dan diterima umum 

untuk berabad-abad lamanya. (Huang et al., 2024) menyebutkan bahwa umtuk mencegah 

terjadinya dampak kesehatan yang berat, perlu dilakukan pengurangan kebisingan pada kereta api, 

maka dari itu kebisingan dan getaran kereta api dapat dikurangi dengan Memasang penghalang 

sepanjang jalur kereta api yang melewati daerah pemukiman pwbduduk demgan membuat tembok 

pembatas atau tanaman (Hao et al., 2022); (Liu et al., 2023); (He et al., 2023), merelokasi 

pemukiman penduduk lebih jauh dari jalur kereta api miniman 36 meter, mengganti sistim 

pengapian dari diesel menjadi listrik, dan memasang peredam suara pada rumah penduduk seperti 

Menggunakan karet atau karet busa pada pintu sehingga kecil kemungkinan suara masuk kedalam 

rumah. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas kebisingan yang berjarak 5 meter dari kereta api 

kurang dari baku tingkat kebisingan yang telah ditentukan yaitu 55 db(A). Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin jauh jarak tempat tinggal warga dengan rel kereta api maka 

akan semakin rendah kebisingan yang ditimbulkan dan semakin dekat jarak antara rumah warga 

dengan rel kereta api maka akan semakin tinggi kebisingan yang ditimbulkan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan (Liberman et al., 2016) tentang Pengaruh  Mayarakat 

Tegalharjo Yang Tinggal Dipinggiran Rel Kereta Api menyatakan bahwa semakin tinggi 

intensitas kebisingan semakin naik nilai gangguan pendengaran. 

 

B. Keluhan Subjektif 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 51,9% warga RT.02 RW.02 mengalami keluhan 

subjektif rendah sementara 48,1% warga mengalami keluhan subjektif tinggi penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Christi & Adriyani, 2019) yang berjudul 

Gambaran tingkat bising dan gangguan non audiotory penduduk sepanjang rel kereta api ngagel 

rejo Surabaya yang mengatakan sebanyak 32% responden mengalami gangguan tidur, 24% 

responden mengalami gangguan komunikasi dan 16% responden mengalami gangguan psikologis. 

Umur adalah lama waktu hidup sejak dilahirkan sampai dilakukan penelitian. Menurut Commie 

On Conservation Of Hearing Of American Academy Of Ortolarynlog menyatakan bahwa 

seseorang dalam usia produktif yaitu 15-55 Tahun dapat terhindar dari presbiacussis jika tidak ada 
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riwayat telinga (Haider et al., 2017); . Secara umum presbiacussis (fungsi pendengaran menurun) 

terjadi pada orang lebih dari 60 tahun (Varnet et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian 

karakteristik responden berdasarkan umur diperoleh sebanyak 68,5% warga RT.02 RW.02 

berumur diantara 20-35 tahun dengan jumlah 37 orang. Umur responded tertinggi adalah 51 tahun, 

sedangkan yang terendah adalah 20 tahun, rata-rata sampel yang didapat pada warga RT.02 RW.02 

Kekurahan Gunung Pangilun Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang bertempat tinggal di 

bantaran rel kereta api berumur 20 -51 tahun. 

Hal ini dipengaruhi dengan bertambahnya usia sebagian sel-sel rambut dalam telinga ini 

akan mati karena “tua”. Karena itulah manusia menjadi tuli. Namun apabila seseorang mendapat 

tekanan kebisingan dengan intensitas tinggi secara kontinyu untuk jangka waktu yang panjang, 

maka banyak sel-sel rambut dalam telinga yang menjadi mati ketika ia masih berumur muda. Jadi 

ketulian sesorang dipengaruhi oleh lamanya terpapar kebisingan walaupun usianya masih muda. 

Apabila terdapat sejumlah tertentu sel rambut yang mati, maka ia akan menderita kehilangan 

pendengaran. Sel rambut yang berfungsi sebagai reseptor nada tinggi akan lebih dahulu mati. Hasil 

penelitian karakteristik responden berdasarkan masa terpajan sebanyak 59,3% warga RT.02 

RW.02 lama terpajan >20 Tahun hal ini dipengaruhi lama waktu yang dialami ibu rumah tangga 

untuk terpapar kebisingan kereta api dipemukiman sepanjang rel. Lama waktu pemajanan terhadap 

kebisingan dengan intensitas tinggi berhubungan terhadap penurunan daya dengar. Hal ini 

disebabkan karena lama terpapar menyebabkan tingginya ambang dengar seseorang (Le et al., 

2017). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Gambaran Intensitas Kebisingan Kereta Api Dan 

Keluhan Subjektif Warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung Pangilun Kecamatan Padang Utara 

Kota Padang” Makadapat disimpulkan bahwa : Kebisingan yang dihasilkan kereta api masih 

diatas nilai ambang batas hingga jarak 15 meter dari rel kereta api yaitu 73 db(A) diatas NAB 

dan untuk yang berjarak 20 meter dari rel kereta api yaitu 54 db(A) dibawah NAB. Keluhan 

Subjektif yang di alami responden pada Warga RT.02 RW.02 Kelurahan Gunung Pangilun 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang hanya sebagian kecil saja kategori keluhan subjektif 

rendah dengan presentase 51,9%. 
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